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Abstrak : Penelitian ini merujuk pada Pengaruh Konflik Peran Ganda Wanita Terhadap Kecemasan Pada Guru SMK di Kota Tomohon. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif simple random sampling dengan jumlah subjek sebanyak 75 yang mencakup guru SMK di Kota Tomohon. Hasil penelitian menunjukan nilai konstan sebesar 44,180  mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel Kecemasan (Y) adalah sebesar 51,881. Angka koefisien regresi variabel Konflik Peran Ganda (X) sebesar 0,226 dengan signifikansi 0,024 < dari probabilitas 0,05. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Konflik Peran Ganda Wanita Terhadap Kecemasan, dan besar pengaruh pada penelitian ini dengan nilai r square sebesar 0,068. Nilai ini berarti bahwa pengaruh Konflik Peran Ganda Wanita Terhadap Kecemasan adalah sebesar 6,8% dan sisanya 93.2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Semakin tinggi Konflik Peran Ganda Wanita maka semakin tinggi pula Kecemasan pada Guru SMK di Kota Tomohon.
Kata Kunci: Guru, Kecemasan, Konflik Peran Ganda Wanita
Abstract: This research refers to the Influence of Women's Dual Role Conflict on Anxiety in Vocational School Teachers in Tomohon City. This research used a quantitative simple random sampling method with a total of 75 subjects including vocational school teachers in Tomohon City. The research results show a constant value of 44.180, which means that the consistent value of the Anxiety variable (Y) is 51.881. The regression coefficient for the Dual Role Conflict variable (X) is 0.226 with a significance of 0.024 < with a probability of 0.05. This shows that there is a positive and significant relationship between Women's Dual Role Conflict and Anxiety, and the influence in this study is large with an r square value of 0.068. This value means that the influence of Women's Dual Role Conflict on Anxiety is 6.8% and the remaining 93.2% is influenced by other factors not examined in this study. The higher the conflict between women's dual roles, the higher the anxiety among vocational school teachers in Tomohon City.
Keyword : Teacher, Anxiety, Women's Dual Role Conflict
PENDAHULUAN
Pada era globalisasi ini, kita memerlukan pendidikan yang berkualitas. Kualitas pendidikan perlu ditingkatkan agar dihasilkan sumber daya manusia yang lebih kompeten. Peningkatan kualitas pendidikan tersebut tidak lepas kaitannya dengan kualitas tenaga pendidiknya. Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan dengan meningkatkan kualitas guru. Hal tersebut juga dijelaskan Handini dan  Widyaningrum (2016) bahwa salah satu faktor yang perlu diperhatikan dan berpengaruh penting dalam kualitas pendidikan, kaitannya dalam proses pembelajaran adalah guru.
Menurut Imron (2010), guru adalah profesi yang memerlukan keahlian khusus dalam tugas utamanya seperti mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan juga mengevaluasi peserta didik melalui jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, serta menengah. Seorang guru atau pengajar mengemban tugas dan tanggung jawab utama untuk mengelola pengajaran agar lebih efektif, dinamis, efisien, serta positif yang ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan secara aktif antara guru dan siswa, guru berperan sebagai penginisiatif dan pengarah serta pembimbing, sedangkan siswa sebagai individu yang terlibat aktif dalam memperoleh perubahan diri dalam proses pengajaran (Rohani & Ahmadi, 2001). Dalam dunia pekerjaan sekarang ini sudah tidak lagi memandang jenis kelamin, Peran gender yang dimiliki oleh seorang wanita sering kita jumpai di masyarakat luas adalah sebagai pengurus rumah tangga yang menanggung lebih banyak beban kerja domestik dibandingkan dengan pria. Namun di era sekarang, ilmu dan teknologi berkembang dengan pesat, menyebabkan semakin terkikisnya sekat-sekat yang memisahkan antara pria dan wanita untuk bekerja, maka tidak mengherankan bila saat ini kita sering menjumpai wanita yang bekerja.

Memainkan banyak peran dalam kehidupan bukanlah persoalan yang mudah. Seorang wanita menikah yang memutuskan untuk bekerja tentu berharap tetap dapat memiliki waktu untuk menghabiskan waktu di rumah dan membuat kehidupan pribadi menjadi lebih memuaskan, namun individu tersebut tidak dapat bertindak seperti apa yang diinginkan dikarenakan tekanan dan tuntutan dari organisasi (Ahmad & Skitmore, 2003). Sehingga dengan keadaan seperti demikian, wanita menikah yang bekerja mungkin akan mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi pada pekerjaannya yang mungkin akan membuat individu tersebut menjadi kesulitan untuk dapat memiliki kinerja yang baik ketika berada di tempat kerja. Begitu pun pada wanita menikah yang bekerja sebagai seorang guru. Pentingnya peran guru dalam kehidupan pada akhirnya membuat kinerja guru menjadi sesuatu yang sangat penting dan diperlukan. Seorang  yang  dapat  mengontrol  emosinya  dengan  baik  akan  menghasilkan  kinerja  yang  baik pula (Tiwa, 2023)
Mangkunegara (2017) menjelaskan pengertian kinerja (prestasi kerja) sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Terdapat berbagai hal yang dapat mempengaruhi kinerja individu, baik faktor yang berasal dari dalam diri individu, maupun yang berasal dari luar diri individu. Hal ini sejalan dengan pendapat Timpe (Dalam Mangkunegara, 2012) yang menjelaskan bahwa terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi kinerja individu yaitu yang bekerja antara lain adalah faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang yang berasal dari lingkungan, baik keluarga, perilaku, sikap, dan tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan, atau pimpinan, fasilitas kerja, dan iklim organisasi. Sementara faktor internal adalah yang berhubungan dengan sifat-sifat dan karakter pribadi seseorang. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja guru adalah keluarga. Ketika tatanan kehidupan di keluarga berjalan lancar, maka akan minim perasaan cemas dan membuat individu yang bekerja sebagai guru dapat bekerja secara maksimal tanpa memikirkan peran lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Zuhaebah & Milkhatun, (2022) menjelaskan bahwa kecemasan lebih banyak dialami oleh perempuan dibandingkan laki-laki. Didukung oleh Widowati, (2017), bahwa perempuan lebih rentan mengalami kecemasan dikarenakan psikologis yang dimiliki perempuan seperti mudah labil, kurang sabar, dan mudah merasa sedih. Pengaruh hormon estrogen dapat menjadikan perempuan lebih mudah stress hingga mengalami kecemasan (Rohmatillah & Kholifah, 2021). Kecemasan jika terus dibiarkan akan merugikan para guru yang sedang melakukan pengajaran. Ditandai dengan menurunnya motivasi, meningkatnya prokrastinasi, hingga munculnya rasa pesimis (Afandi, 2021). Selain itu, kecemasan yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan depresi (Kessler dalam Zakiyah, 2016).

Masalah lain berupa seseorang secara naluri sedang dalam kondisi bahaya yang memungkinkan orang tersebut kehilangan kendali dalam situasi tersebut. Masalah lain berupa salah satu emosi seseorang menimbulkan stress, biasanya disebabkan oleh objek yang tidak begitu jelas. Masalah lainnya kondisi perasaan dimana seseorang merasa dirinya lemah sehingga tidak mampu untuk bertindak secara logis sesuai dengan seharusnya.

Sehingga disamping menjadi seorang tenaga pengajar/guru di sekolah, seorang wanita juga tetap harus mencurahkan sebagian besar waktu mereka untuk kegiatan di dalam rumah tangga, seperti melayani suami, mengurus anak, dan berbagai kegiatan kerumahtanggaan lainnya. Wanita-wanita tersebut memiliki dua peran yakni sebagai ibu rumah tangga sekaligus sebagai pekerja di luar rumah. Dua peran yang dimiliki oleh wanita-wanita tersebut tentu saja menghasilkan dua tuntutan yang berbeda menjalani dua peran sekaligus, sebagai seorang guru dan ibu rumah tangga tidaklah mudah. Dampak atas keterlibatan perempuan dalam melakukan pekerjaan adalah kurangnya perhatian dan kasih sayang yang dapat dicurahkan oleh seorang perempuan kepada anak-anak dan suami karena waktu untuk keluarga banyak yang tersita oleh pekerjaan di luar rumah, artinya proses pembagian waktu antara keluarga dan pekerjaan tidak dapat dioptimalkan dengan baik, maka akan muncul kecemasan pada seorang guru dikarenakan rasa takutnya akan peran gandanya tidak berjalan dengan baik sehingga dapat menimbulkan konflik yaitu konflik keluarga dan konflik pekerjaan, atau sering disebut sebagai konflik peran ganda (work family conflict) wanita antara keluarga dan pekerjaan. Konflik peran ganda adalah salah satu bentuk konflik peran dimana tuntutan dalam bekerja dan keluarga mengalami suatu konflik (Spector, 2006).

Berdasarkan pemaparan masalah di atas peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui tingkat kecemasan pada guru wanita yang menjalani peran ganda.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode korelasional. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan. (Sugiyono, 2013). Adapun variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah peran ganda wanita dan kecemasan kerja
Populasi Penelitian ini seluruh Guru SMK di Kota Tomohon berjumlah 95 orang Guru wanita. Pengambilan data dilakukan dengan cara menyebarkan skala Konflik Peran Ganda Wanita dan Kecemasan secara langsung kepada subjek sesuai kriteria.
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            Tabel 1. Populasi

Penentuan sampel yang digunakan oleh peneliti pada peneilitian ini dengan menggunakan random sampling. Random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2017). Adapun penentuan jumlah subjek penelitian ini mengacu pada Isaac & Michael (Sugiyono, 2017) dengan menggunakan tingkat kesalahan 5%. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 75 orang guru. Dan Penelitian ini berlangsung pada bulan Januari hingga Maret 2024.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data skala peran ganda wanita dan skala tingkat kecemasan kerja, peneliti menyusun instrumen dengan menggunakan skala Likert (Sugiyono, 2013), skala ukur ini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh para peneliti, misalnya sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS) dengan memberikan tanda silang atau centang dengan jawaban yang dirasa cocok. Untuk menskor Skala Likert ini jawaban diberi bobot 4, 3, 2, 1 untuk pertanyaan positif dan 1, 2, 3, 4 untuk pertanyaan negatif.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1) Ha
: Terdapat pengaruh konflik peran ganda wanita terhadap tingkat kecemasan.
2) H0
: Tidak terdapat pengaruh konflik peran ganda wanita terhadap tingkat kecemasan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Konflik Peran Ganda Wanita terhadap Kecemasan Pada Guru di SMK Kota Tomohon, untuk subjek sampel pada penelitian ini sebanyak 75 subjek. 

Setelah mengukur hasil normalitas dan linearitas nya, peneliti mengukur hasil uji hipotesis dan norma kategorisasi pada penelitian ini dimana hasil uji hipotesis tersebut diperoleh dengan nilai t konstan dari unstandardized coefficients adalah sebesar 51,881 pada variabel Y yaitu Kecemasan dan variabel X yaitu Konflik Peran Ganda Wanita, untuk hasil r tabel koefisien pada penelitian ini sebesar 0,226 dengan Signifikansi 0,024 kurang dari probabilitas 0,05. Nilai norma kategorisasi pada penelitian ini yaitu nilai mean pada variabel X sebesar 110.16 dan nilai standar deviasi 14.23895 nilai norma kategorisasi pada variabel X menunjukan hasil norma yang rendah dengan nilai N sebesar 37 dan nilai persentase nya sebesar 49.33%, pada nilai norma kategorisasi variabel Y memperoleh nilai mean sebesar 74.90667 dan standar deviasi sebesar 12.06446 yang menunjukan hasil norma yang rendah dengan nilai N sebesar 42 dan nilai persentasenya sebesar 56.00%. 

Berdasarkan hasil penelitian ini pengaruh Konflik Peran Ganda Wanita dengan Kecemasan pada Guru di SMK Kota Tomohon menunjukan adanya pengaruh positif yang signifikan dengan nilai  0,068 yang artinya bahwa pengaruh Konflik Peran Ganda Wanita terhadap Kecemasan pada Guru di SMK Kota Tomohon sebesar 6,8% dan sisanya 93,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya hubungan yang positif pada Konflik Peran Ganda Wanita dengan Kecemasan pada Guru di SMK Kota Tomohon, dengan terjawabnya hipotesis pada penelitian ini menerima Ha dan menolak H0. Hal ini disebabkan para guru yang cenderung memprioritaskan pekerjaannya di sekolah walaupun tetap memperhatikan serta mengingat pekerjaan dan tanggung jawabnya di rumah sebagai istri dan seorang ibu rumah tangga, begitu pula sebaliknya ketika berada di rumah prioritas akan berada pada pekerjaan dan tanggung jawabnya di rumah akan tetapi tetap mengingat dan menjalani pekerjaan sebagai seorang guru melalui rumah berupa memeriksa pekerjaan rumah siswa ataupun hasil ujian para siswa. Sehingga menghindari terjadinya konflik peran ganda hingga bahkan kecemasan pada diri. Alasan wanita yang menjalani peran ganda dengan sendirinya akan membawah pengaruh terhadap keluarganya dan juga pengaruh dalam pekerjaannya.

Dalam perspektif Freud (Lestari, 2012) konflik terjadi karena adanya ketidak cocokan antara hasrat individu dan tuntutan masyarakat dan aturan, sehingga menimbulkan kecemasan dan pertahanan diri terhadap kecemasan.

Melihat kondisi masyarakat pada saat ini, tampak konsep budaya dahulu mulai agak bergeser, banyak wanita yang berkeluarga sudah mencari nafkah diluar rumah. Penghasilan istri juga berfungsi menambah penghasilan, istri yang bekerja diluar rumah biasanya harus mendapatkan persetujuan suami. Disamping istri bekerja mencari nafkah diluar rumah tanggung jawab urusan rumah tangga tetap ada di pihak istri sehingga dapat dibayangkan beratnya beban yang ditanggung oleh istri yang bekerja diluar rumah. Menurut Greenhaus dan Beutell (dalam Maria, 2014) faktor lain yang mempengaruhi dalam penelitian ini adalah stress dan pembagian waktu. 
KESIMPULAN

Berdasarkan judul penelitian ini mengenai pengaruh Konflik Peran Ganda Wanita Terhadap Kecemasan pada Guru di SMK Kota Tomohon. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh Konflik Peran Ganda Wanita Terhadap Kecemasan pada Guru di SMK Kota Tomohon dengan arah positif dapat diartikan bahwa jika semakin tinggi Konflik Peran Ganda Wanita maka semakin tinggi pula Tingkat Kecemasan pada Guru SMK di Kota Tomohon, begitu pula sebaliknya Semakin rendah Konflik Peran Ganda Wanita maka semakin rendah pula Tingkat Kecemasan pada Guru SMK di Kota Tomohon.
       Saran dalam penelitian ini  bagi guru wanita diharapkan mampu membagi waktu sebagai ibu rumah tangga dan pengajar di sekolah agar menghindari terjadinya kecemasan di tempat kerja nantinya. Dan bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti tentang Kecemasan pada guru dapat lebih mengkaji secara luas dengan faktor-faktor lain.
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